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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwaimplementasiscientific approach dalam proses pembelajaran 

IPA SMP kelas VII telahberadapadacapaiankategoribaik. Guru 

telahmemfasilitasikegiatanatauaktivitasbelajarsiswaterkaitdengankegiatan-

kegiatanscientific yaitukegiatanmengamati, kegiatanmenanya, 

kegiatanmengumpulkaninformasi/ eksperimen, kegiatanmengasosiasikan, 

dankegiatanmengkomunikasikan. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaaktivitas 

guru dalammemfasilitasiaktivitasbelajarsiswamemperoleh rata-rata nilai yang 

lebihtinggidibandingkandengan rata-rata nilaiaktivitasbelajarsiswa. Hal 

initerjadikarenamemang guru memilikiperanan yang 

sangatbesardalamketercapaiantujuanpendidikansesuaidengantuntutanKurikulum 

2013. 

  Implementasiscientific approachyang dilaksanakanoleh guru 

tidakterlepasdariadanyaperencanaansebelum proses pembelajaranberlangsung. 

Perencanaaninitelahdibuatoleh guru 

sebelumnyadalambentukRencanaPelaksanaanPembelajaran 

(RPP).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa RPP yang dibuatoleh guru 

masihberadapadacapaiankategorikurang.Bahkandaritigamateripokok yang 

dianalisis, hanyaduamateripokoksaja yang dibuatkan RPPyaitupadamateripokok 

KD 3.8 dan KD 3.9, sedangkanuntukmateripokok KD 3.10 tidakterlampir RPP 

secaratertulis.  Hasilanalisis RPP initidakmendukungpelaksanaan proses 

pembelajarandenganpenerapanscientific approach  

yangberadapadacapaiankategoribaik. Hal inimenjadikesimpulanbahwasanya RPP 

yang dibuatoleh guru tidaksepenuhnyamenjadipatokandalamkeberhasilan 

prosespembelajaran.Selain RPP, adahal lain yang menjadibagiandari proses 
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pembelajaran, yaitupenggunaansumberbelajarsalahsatunyaadalahbukuIPA 

pegangansiswa yang telahdisediakanolehKemendikbud.  

   

  

  Buku  

IPApegangansiswasebagisumberbelajarutamadiharapkanmampumenjadisumberbe

lajar yang dapatmembantusiswadalammencapaitujuanpembelajaranseperti yang 

diharapkanolehKurikulum 2013. Namun, 

hasilpenelitianinimenunjukkanbahwamuatankegiatanscientific dalambuku 

IPApegangansiswamasihberadapadacapaiankategorikurang.Hal 

inisangatdisayangkan, karenabukumenjadisumberbelajarutamabagisiswa yang 

berfungsisebagaisumberinformasibagisiswadalamsetiapkegiatanataupunaktivitasb

elajarsiswa. 

 

 Profilaktivitasbelajarsiswasecarakeseluruhanberadapadacapaiankategoricukup.

Aktivitasbertanyadanmengkomunikasikanmenjadiaktivitas yang paling 

kurangdibandingkandenganaktivitaslainnya.Aktivitasbelajarsiswainidiantaranyadi

pengaruhiolehaktivitas guru dalammemfasilitasikegiatanscientific siswa, 

dipengaruhiolehsumberbelajar yang baik, 

dandipengaruhiolehlingkungansekitarsepertiinteraksiantara guru 

dansiswadanantarasiswadengansiswa.Aktivitasbelajarsiswapadaakhirnyaakanmen

entukanhasilbelajarsiswa yang 

salahsatunyaberpengaruhkepadaperubahantingkahlakusiswa.Banyaktingkahlakusi

swa yang akanberubahseiringdenganpengalamandanlatihan yang 

diterimasiswaselama proses pembelajaran, salahsatunyaadalahsikapilmiah yang 

terkaitdenganpenerapanscientific approachdalam proses pembelajaran. 

 

 Profilsikapilmiahsiswadalampenelitianinitelahberadapadacapaiankategoribaik.

Namun, 

jikadilihatdarihasilujikorelasiantaraaktivitasbelajarsiswadansikapilmiahsiswamenu
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njukkanbahwaterdapathubungan yang sangatlemahdiantarakeduavariabeltersebut. 

Hal 

iniberartibahwaaktivitasbelajarsiswahanyamemberikansedikitsekalikontribusiterha

dappembentukansikapilmiahsiswa. Tingginyanilaisikapilmiah yang 

diperolehsiswadalampenelitianinitidakmenunjukkanbahwasikapilmiahsiswaterben

tukakibataktivitasbelajarsiswa, 

tetapimungkinsajasikapilmiahsiswatelahterbentuksebelumnyadaripengalamandanl

atihanbelajar yang telahditerimadanmerupakansikapbawaan.Jadi, 

secarakeseluruhandisimpulkanbahwaimplementasiscientific approach  dalam 

proses pembelajarantelahterlaksanadenganbaik, walaupundarisegi RPP 

dansumberbelajar yang digunakantidaksepenuhnyamendukung proses 

pembelajarandenganpenerapanscientific approach.Penerapanscientific approach  

dalam proses 

pembelajarantelahmelatihsiswadalammelaksanakanaktivitasbelajarnyasertamembe

rikanpeluangkepadasiswadalamperubahantingkahlakuwalaupuntidakmemberikank

ontribusi yang besar. 

  

B. Saran 

Berdasarkanpenelitian yang dilakukan, hal-hal yang 

bisadisarankanadalahsebagaiberikut: 

1. Disarankanuntukmelakukanpenelitian yang sejenispadasekolah-

sekolahdengancluster berbeda. 

2. Apabilaakanmelakukanpenelitiananalisisimplementasiscientific approach 

dalamproses pembelajaran di kelasdenganjumlahsiswamaksimal 40 orang 

siswa, diperlukan minimal tiga orang observer tambahan agar data yang 

diperolehlebih valid. 

3. Apabilaakanmelakukanpenelitianmengenaianalisisimplementasiscientific 

approachdalam proses pembelajaran, diperlukan video rekamanselama proses 

pembelajaranberlangsunggunamembantupenelitiapabilaada data yang 

tidaktercatatsaatmelakukanobservasi. 
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4. Apabilaakanmelakukanpenelitianmengenaiimplementasiscientific 

approachdalam proses pembelajaran, 

diperlukancatatanlapanganuntukmenghindariadanyapermasalahan yang 

menyangkutkekurangan data atauadahalpenting yang tertinggaluntukdicatat. 

5. Implementasiscientific approach dalam proses 

pembelajaranperludirencanakanterlebihdahulusecaramatangdenganpembuatan 

RPP agar proses pembelajarandapatberlangsungdenganbaik. 

6. Penelitian ini dilakukan dalam bidang IPA dengan 

materiinteraksimakhlukhidupdenganlingkungannya, oleh karena itu alangkah 

baiknya jika penelitian sejenis dilakukan pada bidang-bidang sains lain. 

 


